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BAB V  
PENUTUP 

 
 
A. Kesimpulan 

Diketahui dari adanya hasil penelitian di atas tentang literasi 
keuangan syariah dengan komponen financial knowledge, financial 
behaviour, financial attitude terhadap perkembangan UMKM di 
Kecamatan Jepara. Sehingga dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Tingkat literasi keuangan syariah pada pelaku UMKM di 

Kecamatan Jepara termasuk dalam kategori tinggi yaitu > 80%. 
Ini berarti dalam menentukan tingkat literasi keuangan syariah 
variabel financial knowledge (pengetahuan keuangan), 
financial behaviour (perilaku keuangan), dan financial attitude 
(sikap keuangan) termasuk dalam aspek penting. Adanya resiko 
yang dapat terjadi didalam proses pengelolaan serta dalam 
mengambil keputusan yang berkaitan dengan perkembangan 
UMKM, dapat diatasi dari tiga komponen tersebut yang 
terdapat dalam literasi keuangan yang digunakan untuk 
membantu pelaku UMKM dan merupakan modal yang kuat. 

2. Financial knowledge (pengetahuan keuangan) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perkembangan UMKM di 
Kecamatan Jepara, dengan nilai t hitung 2,650 > t tabel 1,666 
dan nilai signifikansi 0,010 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan 
rata-rata pelaku UMKM di Kecamatan jepara sudah 
mengetahui tentang pengetahuan keuangan dan juga 
mengetahui produk dan jasa lembaga keuangan syariah, dimana 
pengetahuan keuangan yang semakin baik maka akan 
berdampak pada seseorang yang dalam mengembangkan 
usahanya akan semakin baik pula. 

3. Financial behaviour (perilaku keuangan) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap perkembangan UMKM di Kecamatan 
Jepara, dengan nilai t hitung 3,873 > t tabel 1,666 dan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Dimana pelaku UMKM di 
Kecamatan Jepara sudah banyak yang melakukan pencatatan 
atau pembukuan tentang laporan keuangan, dan juga sudah 
melakukan  kerjasama dan menggunakan produk serta jasa 
lembaga keuangan syariah dalam mengembangkan usahanya. 
Semakin baik perilaku keuangan maka semakin baik pula 
seseorang dalam mengembangkan usahanya. 
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4. Financial attitude (sikap keuangan) bepengaruh positif dan 
signifikan terhadap perkembangan UMKM di Kecamatan 
Jepara, dengan nilai t hitung 2,041 > t tabel 1,666 dan nilai 
signifikansi 0,045 < 0,05. Dimana banyak pelaku UMKM di 
kecamatan Jepara yang senantiasa belajar tentang pengetahuan 
keuangan agar usahanya semakin berkembang. Hal tersebut 
menampilkan kalau sikap keuangan yang semakin baik maka 
akan berdampak pada seseorang yang dalam mengembangkan 
usahanya akan semakin baik pula. 

5. Financial knowledge,  financial behaviour, dan financial 
attitude secara simultan berpengaruh positif terhadap 
perkembangan UMKM, dimana nilai F hitung > F tabel yaitu 
24.605 > 2.73 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Setiap individu yang mempunyai pengetahuan, perilaku, seta 
sikap keuangan dalam mengelola keuangannya dengan baik 
maka akan menunjukkan pengambilan keputusan yang bijak 
dalam mengembangkan usahanya. Seperti halnya menabung, 
berinvestasi, dan senantiasa belajar tentang keuangan. 
 

B. Saran 
Ada beberapa saran pada penelitian yang harus 

dipertimbangkan antara lain : 
1. Diharapkan dalam penelitian ini bisa dibuat sebagai bahan dari 

salah satu pertimbangan masyarakat didalam mengelola 
keuangan supaya ketika literasi keuangan yang dipunyai 
masyarakat tinggi maka dapat berakibat baik pula pada 
pengelolaan keuangan serta perkembangan usahanya. 

2. Pemahaman literasi keuangan syariahnya bagi pelaku UMKM 
agar lebih ditingkatkan lagi supaya dalam mengelola keuangan 
pada usahanya menjadi lebih baik lagi serta bisa 
mengembangkan usahanya untuk jangka waktu yang lama. 

3. untuk pihak lembaga keuangan, terlebih lembaga keuangan 
syariah untuk meningkatkan lagi edukasi mengenai 
ketersediaan peminjaman modal bagi UMKM, memberikan 
jalan dalam membantu permodalan serta informasi sehingga 
bisa ditunjukkan kalau lembaga keuangan syariah berpihak 
pada pelaku UMKM. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan supaya bisa memperluas 
populasi dan sampel lebih banyak lagi di kota-kota lain, 
sehingga di setiap kota-kota di Indonesia tingkat literasinya 
bisa diketahui. 


